








Kajian tentang wanita perimenopause di Purwokerto 
dan beberapa permasalahan dalam sistem imunnya 
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n j u a n :  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui usia, status 
gizi. &an status imun wanita perinienopause di Purwokerto. Sebagai res- 
ponden memenuhi persyaratan sepel-ti, umur di atas 40 tahun; siklus 
haid rutin setiap bulan: merasakan adanya 1 atau lebih simptom meno- 
pause: tidak menggunakan KB hormonal setahun terakhir; dan sehat 
menurut hasil pemeriksaan dokter. serta menandatangani irlforriled con- 
scrrt. Hasil penelitian menunjukkan usia rata-rata responden 46,81 tahun 
&an BMI rata-rata 24.46 kg/m2. Aktivitas enzim SOD sebesar 226.36 
Unitfmg rotein; katalase 7.14 Ullrng protein; glutation peroksidase P 0.65 IO- pmollmg protein limfosit, sedangkan kadar MDA plasma 
3.598,74 pmol/ml. Kadar IgM 106.56 pg/ml, kadar 1gGnya 453.46 
~ g l m l ,  dan kadar hormon limulinnya 1,95 pglml. Dari penelitian ini da- 
pat disimpulkan bahwa wanita perirnenopause di Purwokerto memiliki 
status gizi baik, narnun status imunnya rendah, oleh sebab itu perlu 
asupan makanan fungsional yang dapat memperbaiki kerja sistem imun- 

Objective: Tlle re.smrc11 wcrs corldrrcrrd l o  krro,v tlle ccge. r~rctril i~~rttrl 
nrtd irrr~rturre slotits of p c r i r r ~ e r ~ o ~ ~ a ~ ~ s r r l  w o ~ r ~ e / ~  irt Prrr-wokerro. The wire- 
rirr of ?Ire r e ~ ~ ~ o r i d e r ~ r s  were: over 40 years of cige, ltrrve (( reglrlcrr orer~r- 
r r~rn l  cycle. e.'i/xriertced orle o r  niore ~~~n~opnic. r r r l  syrirpto~r~e, rrw rrserl hor- 
rr~ortcrl corlrrocepriorl ill n yeor losrirlg. 11enlrh~~ clccordirtg r~~c~dicul  ding- 
nosis, nrld sigrled rhe irlforr~~ecl corlserlr. Tile resrrlrs sho~vecl rlrrrr /Ire cille- 
rnge of age wns 46.81 yecrrs. orld 13MI wns 24,46 kg/111~. 171e SOD. 
Catnlnse nrld GPX nclivities were 226.36 Urlirhrlg proteirl. 7.14 Ulhrrg 
protein, arid 0.65. lo-.' prltoUrr~g proreirt lyr11phoc)~te respecrively. wltile 
rhr uvernye M D A  plusrttu level wns 3.598.74 pnloUr111. I g M  level wus 
106.56 pghrti. I g C  was 453-46 pg/1?11, rind Tltvri~rrlir~ horrllone level was 
1.95 pghnl. I n  cor~clusiort, rlie prerrte~lolmrisnl wornerl irt P~invokerro 
had a good rtutririortr~l srorlis. bur they 11nd poor itntnrrne smtus, so tl1e.v 
were recoritrrte~trled to cor~sur~le n f r t r~c~ior ln l  food ro iritprow llteir irtl- 
nlune systctri ncriviries. 

nya. 
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Kata kunci: SOD, katalase. GSH-PX, thymulin, wanita perimeno- 
pause. 

PENDAHULUAN 

Menurunnya produksi hormon estrogen ovarium, 
mengawali terjadinya proses penuaan pada wanita. 
Keadaan ini sering menyebabkan munculnya sin- 
drom menopause. Winarsil melaporkan bahwa sin- 
drom menopause yang rnenyertai wanita peri- 
menopause meliputi hot flushes, rziglzt sweat, rilood 
swing, dryizess vaginal, penurunan daya ingat, in- 
somnia, depresi, fatigue, penurunan libido, dyspa- 
reunia, dan iizcorztinerlce urinary, dalam kisaran 
agak terasa. Meskipun demikian cukup rneng- 
ganggu aktivitas kehidupan responden. 

Penurunan estrogen ovarium juga memicu menu- 

runnya fungsi sistern imun2 dan rnunculnya berba- 
gai penyakit degeneratif seperti, aterosklerosis, 
osteoporosis, kanker, dll. Menurut Speroff et a1.3 
dan Caspefi menopause terjadi pada usia 50-an. 
Cakman et al.5 menyatakan bahwa penurunan 
sistem imun pada usia tua terutama diperantarai 
oleh sel T. Hal ini terjadi karena seiring dengan 
meningkatnya usia, kelenjar timus rnengalami 
atrofi. Kelenjar timus merupakan tempat pende- 
wasaan sel T, oleh karena itu banyaknya sel T yang 
mencapai dewasa rnengalami penurunan, sehingga 
fungsinya menurun. Penurunan fungsi sel T, akan 
berakibat juga pada penurunan fungsi sel B sebagai 
penghasi! a~t ibndi .  














